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ABSTRAK

Adrian Faturrohman. NIM: 2008201032, “HAK EX OFFICIO HAKIM
MENGENAI NAFKAH ‘IDDAH DAN MUT’AH DALAM PERKARA
CERAI TALAK DI PENGADILAN AGAMA SUMBER (Studi Kasus
Perkara Nomor : 5573/Pdt.G/2023/PA.Sbr), Skripsi 2024.

Hakim memiliki hak ex officio, di mana dalam perkara perceraian hakim bisa
menghukum suami untuk memberikan hak-hak yang dimiliki oleh istri pasca
perceraian seperti nafkah ‘iddah dan mut ah walaupun tidak ada dalam petitum
permohonan pemohon dan tidak melanggar ultra petita. Penelitian ini bertujuan
untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang menjadi rumusan masalah:
“Bagaimana hak ex officio seorang hakim diperolen menurut (KHI, UU,
PERMA) dan Bagaimana pandangan Hukum islam mengenai nafkah ‘iddah dan
mut’ah berdasarkan putusan majelis hakim di Pengadilan Agama Sumber pada
perkara Nomor : 5573/Pdt.G/2023/PA.Sbr yang diputus berdasarkan hak ex officio
hakim”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi, dokumentasi
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. Adapun hasil dari
penelitian ini : Hak ex officio hakim telah diatur dalam KHI, Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 dan PERMA Nomor 3 Tahun 2017 yang kemudian
dijelaskan dalam Ketentuan Pasal 149 KHI, Pasal 41 huruf ¢ UU No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan dan PERMA Nomor 3 Tahun 2017 yang selaras dengan
Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia  Nomor:
KMA/032/SK/IV/2006 tentang Pemberlakuan Buku Il Pedoman Pelaksanaan
Tugas dan Administrasi Peradilan Agama Edisi Revisi Tahun 2013. Pandangan
Hukum Islam Mengenai Nafkah ‘lddah Dan Mut’ah Berdasarkan Putusan Majelis
Hakim Di  Pengadilan Agama  Sumber Pada Perkara  Nomor:
5573/Pdt.G/2023/PA.Sbr Yang Diputus Berdasarkan Hak Ex Officio Hakim,
Hakim dapat menetapkan biaya penghidupan dan/atau sesuatu kewajiban kepada
bekas suami terhadap bekas isteri. Pertimbangan hukum Hakim ini dikecualikan
dari asas ultra petitum partium apabila yang ditetapkan majelis hakim lebih
mendekati pada rasa keadilan kepada para pihak yang berpekara dengan syarat
bahwa serasi atau sejalan dengan petitum primair, hakim Pengadilan Agama
Sumber telah melakukan pertimbangan kemaslahatan kedua belah pihak yang
berperkara. Hal ini sesuai dengan kaidah al-maslahah al-mursalah vyaitu
memelihara dari kemudharatan dan menjaga kemanfaatan. Jadi putusan hakim
Pengadilan Agama Sumber Nomor 5573/Pdt.G/2023/Pa.Sbr. dalam menetapkan
nafkah pasca perceraian sudah sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam.

Kata Kunci: Hak ex officio hakim, Nafkah ‘lddah dan Mut ah, Pengadilan
Agama.



ABSTRACT

Adrian Faturrohman. NIM: 2008201032, ""EX OFFICIO JUDGE'S RIGHTS
REGARDING ‘IDDAH AND MUT'AH NAFKAH IN DIVORCE TALAK
CASES IN SOURCE RELIGIOUS COURTS (Case Study Case Number:
5573/Pdt.G/2023/PA.Sbr), Thesis 2024.

The judge has ex officio rights, where in divorce cases the judge can
punish the husband for granting the wife the rights that the wife has after the
divorce, such as ‘iddah and mut'ah maintenance, even though they are not in the
petitum of the applicant's petition and do not violate ultra petita. This research
aims to answer the questions that form the problem formulation: "How are the ex
officio rights of a judge obtained according to (KHI, UU, PERMA) and what is
the view of Islamic law regarding 'iddah and mut'ah livelihoods based on the
decision of the panel of judges at the Religious Court Source in case Number:
5573/Pdt.G/2023/PA.Sbr which was decided based on the judge's ex officio
rights.” This research uses qualitative research methods, data is collected using
interviews, observation, and documentation and then analyzed using descriptive
analysis methods. The results of this research: The ex officio rights of judges have
been regulated in KHI, Law Number 1 of 1974 and PERMA Number 3 of 2017
which are then explained in the provisions of Article 149 KHI, Article 41 letter c
of Law No. 1 of 1974 concerning Marriage and PERMA Number 3 of 2017 which
is in line with the Decree of the Chairman of the Supreme Court of the Republic
of Indonesia Number: KMA/032/SK/IV/2006 concerning the Implementation of
Book Il of Guidelines for the Implementation of Duties and Administration of
Religious Courts, Revised Edition of 2013. Views on Islamic Law Regarding
Iddah and Mut'ah Support Based on the Decision of the Panel of Judges at the
Religious Court Source In Case Number: 5573/Pdt.G/2023/PA.Sbr Which was
Decided Based on the Judge's Ex Officio Rights, the Judge can determine the cost
of living and/or any obligations to the former husband against the ex-wife. This
judge’s legal considerations are exempt from the principle of ultra petite partium if
what the panel of judges determines is closer to a sense of justice for the parties
involved in the case provided that in harmony with or in line with the petite
primary, the judge at the Sumber Religious Court has taken into consideration the
benefit of both parties to the case. This is by the principle of al-maslahah al-
murlah, namely guarding against harm and safeguarding benefits. So the judge's
decision at the Sumber Religious Court Number 5573/Pdt.G/2023/Pa. Sbr. in
determining maintenance after divorce, it is by the principles of Islamic law

Keywords: Ex officio rights of judges, Nafkah ‘lddah and Mut'ah, Religious
Courts.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengtan

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
I -
dilambangkan | dilambangkan
! Ba B Be
\ Ta T Te
Es (dengan
3 Sa § titik diatas)
c Jim J Je
Ha (dengan
- he h titik dibawah)
& Kha Kh Ka dan ha
. Dal D De
Zet (dengan
A 2! z titik diatas)
-/ Ra R Er
> Zai Z Zet
o Sin S Es
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Es dan ye

o Syin Sy
Es (dengan
o= Sa 3 titik dibawah)
De (dengan
= dad d titik dibawah)
Te (dengan
L ta t titik dibawah)
Zet (dengan
L za z titik dibawah)
Koma terbalik
& “ain X (diatas)
¢ Gain G &
N1 Fa F q
3 Qaf Q q
& Kaf K i
J Lam L 2
5 Mim M all
o Nun N ="
P Wau W e
R Ha H Ha
) Hamzah . Apostrof
. va v Ye
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B. Vokal
Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga
atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_— Fathah A A
|
A Kasrah I
Dhammah U U
Contoh :
K = Kataba
Je = su'ila
Cra = hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ — | Fathahdanya Ai adani
Kasrah dan
— Al adanu
3 - wau

Contoh :
Gl = kaifa
J$# = qaula

XViii




C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. _ Fathah dan alif A a dan garis atas
e —— /ya

¢ — Fathah dan ya | | dan garis atas
Dammah dan - U dan garis

— 4 wau e atas
Contoh:
o il 8 = gala subhanaka
Y il G =iz qala yusufu li abihi

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
nl.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :
Jab YAy ) = raudah al-atfal atau raudatul atfal
FERIA = talhah

XiX



E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam
transliterasinya ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
(7 =rabbana
5 =nu_’ima

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan VY .

Namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu :

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu:

1. & T 8. o Sy
5 > S 9. . S
3. > D 10. V- d
4, 3 z 11. L {

5, 5 R 12. L z
6. 5 y 13, J |

7. e s 14, o N

Contoh :

a3 =ad-dahru Oyl 1 = asy-syamsyu

XX



Qi1 =an-namlu Jat =al-lailu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan
sesuai juga dengan bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

1 \ a,i,u 8 < F

2 . B 9, 3 Q

3 z J 10. & K

4 c h 11. L M

5 . Kh 12. 5 Ve

6 & = 13. ° A

7 ¢ G 14, ¢ Y

Contoh :
Iyl | =al-gamaru Ly = al-fagru
Lol | =al-gaibu Giad 1 = al- ‘ainu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

e =syai’un Gy = umirtu

& =inna Ki = akala
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan
huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :
Juadl 2l ) =lbrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalill
L DAy b o & alay =Bissmillahi majraha wa mursaha

Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara
lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandang.

Contoh :
3 5 ik g =Wa ma Muhammad illa Rasul
Gallall Gjelldaa = alhamdu lillah rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh :

Llax eV A = Lillahi al-amru jami’an

e o 8 = wallahu bi kulli sya’in ‘alim
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur’an tahun
1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis
tajwid Al-Qur’an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin.
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